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PADA LANJUT USIA 





Old age is a period of life during which a person’s health is likely to have been 
deteriorating due to age thus making the risk of death to be relatively high. Most 
elder people feel anxious and lonely, especially those who lack sufficient care 
either from his/her family or from the government. Increasing the spirituality of 
elder people can be beneficial in many ways. It allows elder people to reflect on 
their lives and to make meaningful preparation as to how to leave this world 
peacefully. The objective of this article, hence, is to describe factors that influence 
happiness among old-age people. A combination of descriptive methods and 
literature research is utilized to analyze journal articles and research reports 
regarding happiness during old age. Findings suggest that religious activities, 
social relations, physical activities, praying to God, and having good relations with 
family play an important role in determining the level of happiness among old-age 
people. 




Lanjut usia adalah periode dalam kehidupan individu yang ditandai dengan 
penurunan kesehatan sehingga menyebabkan seseorang memiliki resiko 
kematian yang cukup tinggi. Kebanyakan orang yang telah menginjak usia lanjut 
merasa cemas dan sendiri, terutama bagi mereka yang tidak mendapatkan 
perhatian cukup dari pemerintah maupun keluarga. Meningkatkan spiritualitas 
pada lanjut usia (lansia) dapat memberikan banyak manfaat. Hal tersebut 
membuat lansia merefleksikan kehidupan dan membuat persiapan yang 
bermakna seperti meninggalkan kehidupan dunia secara damai. Tujuan dari 
artikel ini adalah untuk mendeksripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebahagiaan seseorang di masa lansia. Kombinasi dari metode deskriptif dan 
penelitian literatur digunakan untuk menganalisis artikel jurnal dan laporan 
penelitian tentang kebahagiaan di masa lansia. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas agama, hubungan sosial, aktivitas fisik, bersyukur 
kepada tuhan, dan berhubungan baik dengan keluarga adalah hal-hal yang dapat 
menunjang ketenangan dan kebahagiaan pada lanjut usia.  
Kata kunci: Lanjut Usia, Kebahagiaan.
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A. PENDAHULUAN 
Manusia pada hakikatnya akan mengalami proses penuaan 
atau menjadi tua. Penuaan adalah sebuah proses dimana 
seorang individu mengalami penurunan kemampuan pada 
setiap jaringan dalam tubuh. Individu yang mengalami proses 
penuaan akan mengalami kemunduran baik secara fisik, mental 
dan sosialnya. Berdasarkan Undang-Undanga No.13 tahun 
1998 disebutkan bahwa seorang individu dapat dikatakan 
sebagai lanjut usia (lansia) apabila sudah berusia lebih dari 60 
tahun. Biasanya para lansia memiliki karakteristiknya masing-
masing dari rambut berubah berwarna putih, kulit yang keriput 
serta gigi yang mulai hilang (Kusumawardani & Andanawarih, 
2018, p. 273). 
Setiap manusia dalam hidupnya akan melalui 4 fase yaitu: 
usia anak-anak (2-12 tahun), usia remaja (12-21 tahun), usia 
dewasa dan lanjut usia (45 keatas). Lanjut usia merupakan 
tahapan kehidupan terakhir setiap manusia. Pada siklus 
kehidupan ini, manusia akan melewati banyak perubahan baik 
dari segi fisiologis dan psikologisnya seperti penuaan dan daya 
ingat mulai menurun. Namun, permasalahan yang sangat 
nampak pada lanjut usia ini adalah perubahan kehidupan sosial 
dan kebutuhan spiritualitas.  
Spiritualitas merupakan aspek yang dapat dilihat dari segi 
duniawi dan ukhrawi individu yakni: antara dirinya, orang lain, 
lingkungannya, dan hubungan antara dirinya dan Tuhannya. 
Spiritualitas merupakan sebuah kondisi yang memiliki dimensi 
yang berupaya menjaga keseimbangan dengan hal-hal yang 
baru, menghadapi stres emosional, penyakit fisik dan kematian. 
Lansia yang mempunyai kesehatan spiritualitas akan 
mempunyai kehidupan yang sehat sehingga dapat 
mempersiapkan dirinya dalam menghadapi kematian (Hamid, 
2009, p. 15). 
Dilihat dari segi perkembangannya, para lansia akan 
mengalami kemunduran dalam hal fisik, seperti berkurangnya 
ketajaman dalam melihat. Lansia juga mengalami 
permasalahan dalam kehidupan sosialnya, dimana lansia akan 
merasa diasingi oleh orang sekitarnya terutama keluarganya 
karena terjadinya kemunduran fisik para lansia. Dalam hal 
psikologis, lansia  juga mengalami perubahan, dimana lansia 
dituntut untuk mempersiapkan diri menghadapi kematian.  
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Kebutuhan spiritualitas yang dibutuhkan lansia adalah 
kebutuhan untuk pencarian makna hidup, kebutuhan cinta 
kasih dan rasa aman, kebutuhan dihargai dan mendapatkan 
maaf. Spiritualitas merupakan kualitas dasar manusia, yang 
juga dimiliki oleh lansia dari semua keyakinan dan bahkan oleh 
orang-orang yang tidak berkeyakinan. Spiritualitas mengatasi 
kehilangan yang terjadi sepanjang hidup dengan harapan 
(Skripsi.Pdf, n.d., pp. 3–4). 
Usaha yang dapat dilakukan oleh para lansia pada usia 
senjanya adalah menigkatkan spiritualitas. Hal ini dikarenakan 
pada usia tersebut sistem tubuhnya sudah tidak produktif lagi, 
sehingga sangat mudah mengalami berbagai macam penyakit. 
Oleh sebab itu, banyak lansia berpikir bahwa ia sedang 
menunggu kematiannya. Pemikiran tersebut akan memacu 
lansia untuk segera mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa dengan memperbanyak amal ibadah, agar siap dalam 
menghadapi kematian. 
Menurut Hidayat, Kecemasan yang dihadapi terhadap 
kematian merupakan rasa takut setelah mengalami kematian. 
Rasa takut akan ditinggalkan oleh sanak saudara dan keluarga, 
atau bahkan pandangan mengenai tempat setelah kematian itu 
sangatlah buruk. Menurut Slameto, kecemasan yang dihadapi 
terhadap kematian justru akan membuat para lansia merasa 
takut menghadapi kematian. Setiap lansia mempunyai 
pandangannya masing-masing mengenai kematian. Pandangan 
tersebut akan mempengaruhi keadaan lansia yang telah siap 
untuk menghadapi bahkan menerima kematian agar kelak tidak 
menimbulkan ketakutan. Kembali kepada topik awal bahwa 
lansia mempunyai beberapa aspek untuk mempersiapkan 
kematian seperti fisiologis, psikologis, dan spiritual pada lansia 
(Naftali et al., 2017, p. 125). 
Kegiatan yang dapat mendukung kegiatan spiritual lansia 
ada 2 hal, yakni ibadah agama dan kegiatan yang mendukung 
didalam organisasi sosial keagamaan. Untuk itu, paper ini 
bertujuan untuk membahas tentang upaya peningkatan 
spiritualitas dengan psikologi transpersonal pada usia lanjut 
usia.   
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B. Dinamika Kebahagiaan Lansia 
Lansia adalah suatu masa dimana  terhentinya sebuah 
rangkaian proses perkembangan. Masa ini dimulai ketika 
individu memasuki usia enam puluh tahun hingga meninggal. 
Hal tersebut ditandai dengan adanya perubahan, baik yang 
berupa fisik maupun psikologis yang semakin mengalami 
penurunan. Kondisi tersebut juga mengakibatkan lansia 
ketergantungan dengan orang lain. Kemudian, dari 
ketidakpastian ekonomi karena ia sudah harus berhenti bekerja 
(pensiun), menyebabkan pola hidupnya juga harus berubah. 
Selain pada masa ini, lansia harus membuat berbagai macam 
aktivitasnya agar ia tidak merasakan kejenuhan dengan 
banyaknya waktu kosong dirumah. Karena suasana yang ia 
rasakan dulu tidak sama dengan yang ia alami sekarang, seperti 
kehilangan atau ditinggal meninggal oleh orang terdekatnya 
maupun pindah tempat (rumah). Ia harus menyesuaikan 
pertumbuhan perkembangan dewasa anak-anaknya, dan 
membutuhkan perawatan yang lebih karena seiring banyaknya 
masalah yang ia hadapi di usianya sekarang.  
Kebahagiaan menurut Diener yaitu memiliki istilah ilmiah 
dari kesajahteraan subjektif (subjective well being). 
Kesejahteraan subjektif dapat di definisikan sebagai evaluasi 
kognitif dan efektif dalam kehidupan. Evaluasi kognitif orang 
bahagia adalah merupakan bagian dari kepuasan hidup yang 
serba tinggi atau berlebihan. Sedangkan evaluasi efektif adalah 
banyaknya efek positif dan sedikitnya efek negatif yang 
dirasakan dalam kehidupan. Adapun makna dari subjective well 
being mengandung arti yaitu dimensi dari kepuasan hidup serta 
perasaan positif. Sebagaimana halnya vitalitas dan perasaan 
nyaman. Sebab itulah, kebahagiaan diartikan sebagai kepuasan 
hidup oleh setiap individu (Karni, 2018, pp. 85–86). 
C. Faktor-Faktor Penunjang Kebahagiaan Lansia 
Berdasarkan alur perkembangan manusia pada umumnya, 
bahwa setiap orang pasti mengalami masing-masing dari tugas 
perkembangan dimana ia berada. Beberapa pakar psikologi 
perkembangan juga menyebutkan, bahwa masa tua itu terbagi 
dalam beberapa waktu serta keadaan. Sehingga banyak faktor 
pula yang menimbulkan kebahagiaan bisa terjadi, terlebih 
dalam segi spiritualitas. Terdapat dua belas  faktor yang 
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mempengaruhi kebahagiaan lansia tersebut, yaitu: Penghasilan, 
Usia, Aktivitas Religius, Budaya, Aktivitas fisik, Hubungan 
sosial, Memaafkan, Kualitas hidup, Silaturahim, Sehat, 
Menikah, Berhubungan baik dengan keluarga (Diponegoro & 
Mulyono, 2015, pp. 15–17). 
Adapun yang menjadi fokus pada pembahasan di paper ini 
adalah:  
1. Aktivitas Religius  
Aktivitas religius menjadi tema yang mempengaruhi 
kebahagiaan lansia. Menurut Diener, kereligiusan 
memenuhi segala aspek yang berkaitan antara setiap 
individu dengan Tuhannya. Jika diperluas lagi, Dienner 
menjelaskan bagaimana penyerahan diri terhadap 
Tuhannya merupakan cara mencapai kebahagiaan. Hal Ini 
mewujudkan bahwa semua nilai-nilai kebajikan adalah 
salah satu sumber dari kebahagiaan, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kebahagiaan eudaimonia. 
Keselarasan antara perilaku dan ajaran agama akan 
menghasilkan penilaian bahwa individu telah menjadi 
manusia yang baik dan dapat memunculkan perasaan 
bahagia. Menurut Ferris, sikap terhadap pastisipasi dalam 
segala bentuk kegiatan agama, dan hubungan yang erta 
dengan Tuhan dan selalu berdoa akan menjadi wujud 
korelasi positif dan kebahagiaan. Dalam kondisi ini individu 
lebih memilih untuk menenangkan dirinya dengan banyak 
shalat, agar dekat dengan Tuhannya serta mendapatkan 
ketenangan hidup seperti yang mereka inginkan.  
Peristiwa dan perasaan bahagia yang timbul karena 
aktivitas religius dapat membuat lansia bahagia saat para 
lansia berhasil memenuhi harapan dan cita-cita mereka. 
Berdasarkan telic theory disebutkan bahwa sebuah 
kebahagiaan muncul ketika suatu tujuan atau kebutuhan 
dapat terpenuhi. Penulis berpendapat bahwa peristiwa 
diatas dapat dijelaskan dengan the range frequency theory 
yang menjelaskan bahwa individu akan merasa bahagia saat 
kondisi nyata sesuai atau mendekati harapan individu 
tersebut. 
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Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari tiga 
orang subyek, mereka tampak ceria, bahagia artinya tidak 
ada penyesalan di usia mereka sakarang. Tampak dari 
mereka lebih menyayangi kepada anak cucunya, semakin 
semangat (meningkat keimanannya) dengan menambah 
ketaatan dalam beribadah sesuai ajaran agama.  
Masa tua dan lansia merupakan masa dimana 
seseorang mengalami banyak perubahan, baik secara fisik 
maupun mental. Selain itu juga, banyak diantara mereka 
yang mengalami kecemasan, stres, kesepian, dan lain-lain 
karena jauh dari anak cucunya. Maka dari itu, sangat 
penting bagi mereka di usia lansia ini untuk  mendapatkan 
kebahagiaan, baik berupa ketenangan dalam beribadah 
ataupun ketika menyaksikan keadaan lingkungan 
disekitarnya. Hal tersebut bertujuan untuk mengisi waktu 
luang mereka yang banyak kosong agar tidak terbuang sia-
sia dan menjadi hampa.  
Di sisi lain, bagi mereka yang terbiasa hidup sederhana, 
cukup dengan menikmati pemandangan kebun-kebun yang 
hijau, menghirup udara segar yang ada ditaman dan 
sejenisnya akan membuat mereka merasa bahagia. Dengan 
begitu bisa menggantikan beban penat mereka diusia senja 
menjadi indah. Kesiapan seorang lansia dalam menghadapi 
masa tuanya dapat dilihat dari semangatnya meningkat 
dalam segi spiritualitas.  
Masa tua dikenal dengan masa yang identik dengan 
penurunan fungsi organ tubuh. Oleh sebab itulah, dimasa 
ini lebih menyukai kesendirian, ketenangan dan banyak 
memikirkan untuk bekal menghadapi kematian. Meskipun 
dimasa remaja juga dianjurkan demikian, karena kematian 
adalah rahasia Tuhan. Demikian akan terlihat dan terasa 
aneh jika ada individu yang masih sibuk memikirkan 
dunianya tanpa peduli kehidupan akhiratnya. 
2. Aktivitas Fisik 
Adapun kegiatan yang bisa mereka lakukan diusia lansia 
sekarang ialah seperti jalan-jalan, bersepeda, menengok 
tanaman di sawah, dan bersih-bersih disekitar rumah. 
Kegiatan lainnya seperti menghadiri pengajian-pengajian, 
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nonton TV dirumah sambil minum teh dengan suasana 
santai dengan keluarga tergantung atau kembali pada 
individu tersebut.  
3. Berhubungan Baik Dengan Keluarga dan Lingkungan  
Sosial 
Survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistika (BPS) 
menyatakan bahwa di Indonesia mengalami peningkatan 
jumlah presentase usia lanjut yang terjadi setiap tahunnya, 
tercatat tahun 2000 jumlah usia lanjut di Indonesia 
sebanyak 7,18% dan mengalami peningkatan sebesar 9,77% 
pada tahun 2010 (Yuzefo et al., 2015, p. 1266). Berdasarkan 
data tersebut, Kementerian Kesehatan Memproyeksikan 
bahwa pada tahun 2020 diprediksikan akan mengalami 
peningkatan usia lanjut sebesar 11,34%. Secara khusus, hal 
tersebut telah terjadi di kota Surakarta. Dimana 
peningkatan usia lanjut pada tahun 2000 presentase 
sebesar 4,52% dan mengalami peningkatan pada tahun 
2010 sebesar 9%, kemudian dilanjut pada tahun 2011 
meningkat sebesar 9,28% dan terakhir pada tahun 2014 
prsetanse meningkat hingga mencapai angka 9,72% (Pertiwi, 
2017, p. 3). 
Menurut Suryani, salah satu fenomena yang terjadi yang 
dialami para lansia di Indonesia yakni ketelantaran 
sebanyak 2,8 juta lansia. Menurut Akbar, penelantaran yang 
dialami para lansia semakin meningkat, hal ini membuat 
para lansia mengalami pengucilan, tempat tinggal yang tidak 
layak ditempati, diskriminasi yang dialami lansia 
merupakan masalah sosial yang dialami lansia. Sedangkan 
pandangan psikologi, lansia adalah seseorang yang berhak 
mendapat penghormatan. Penghormatan tersebut dapat 
diraih melalui didapatnya rasa lebih sopan dari orang lain, 
dan terjalinnya komunikasi di dalam keluarga yang bahagia 
tanpa adanya rasa canggung antar anggota keluarga 
(Mastuti, 2016, p. 3). 
Tinggal bersama keluarga atau orang tercinta akan 
mencegah, menyembuhkan secara perlahan depresi yang 
dialami lansia. Hal ini akan membuat lansia merasa tidak 
hidup sendirian atau ditinggal oleh keluarga atau orang 
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tercinta, dukungan keluarga juga akan membantu lansia 
mengeluarkan segala bentuk emosi dan masa yang akan 
mengurangi stress dalam dirinya. 
Sebuah Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Luwang 
menghasilkan beberapa faktor yang dapat meningkatkan 
kebahagiaan pada lansia. Dalam penelitian tersebut 
menghasilkan bahwa lansia akan lebih aktif dengan 
beberapa kegiatan sosial seperti contoh kegiatan posyandu 
lansia, senam untuk para lansia, pengajian yang dilakukan 
para lansia agar meningkatkan spiritualitas lansia. 
Beberapa kegiatan sosial pun dilakukan, seperti membuat 
kerajinan tangan yang hasilnya untuk hiasan rumah, dan 
kegiatan gotong royong yang dilakukan setiap minggunya 
(Mastuti, 2016, p. 7). 
 Kegiatan tersebut akan membuat lansia mencari 
kebahagiaan sendiri diluar rumah jika dari keluarganya 
masih ia anggap kurang. Ini akan membuat lansia merasa 
tenang, tidak sendiri dan nyaman dengan lingkungannya. 
Peran keluarga juga penting dalam hal ini, dimana keluarga 
dari lansia tersebut selalu memberikan dukungan atas 
segala aktivitas yang dilakukan lansia agar lansia merasa 
bahagia. 
Disini lansia merasakan keceriaan yang tidak ia 
dapatkan dengan aktivitas lainnya. Suka berkumpul dengan 
keluarga, anak cucu dan menantunya yang merupakan 
sumber kehidupannya.  
D. Kesimpulan  
Perubahan yang terjadi pada lanjut usia, baik perubahan 
dalam kemampuan fisik maupun psikologis yang semakin 
menurun. Hal ini disebabkan oleh perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam proses kehidupan setiap individu, seperti 
kehilangan atau ditinggal oleh orang terdekatnya juga 
berpindah tempat. Factor-faktor tersebut mempengaruhi 
kondisi lansia yang cenderung menjadi kurang Bahagia. Meski 
demikian terdapat beberapa hal yang mempengaruhi 
kebahagiaan hidup lanjut usia yaitu aktivitas religious, aktivitas 
fisik, dan membangun hubungan dengan keluarga dan 
lingkungan sosial.  
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